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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanpenelitian yang telahdilaksanakandenganjudul 

“Penerapan Model PembelajaranRealistic Mathematic Education 

UntukMeningkatkanHasilBelajarMatematikaPadaMateri FPB Dan KPK 

SiswaKelas IV SekolahDasar” yang dilaksanakandalamduasiklus, 

makapenelitisimpulkansebagaiberikut. 

1. PerencanaanpemebelajarandalamPenelitianTindakanKelasinidimulaidarisik

lus I danSiklus II yang disusunberdasarkankurikulum 2013 

sesuaiPermendikbud No. 22 Tahun 2016 tentangStandar Proses 

PendidikanDasardanPendidikanMenengah. 

Adapaunsistematikarencanapembelajaranterdiridariidentitassatuanpendidik

an, matapelajaran, materipokok yang digunakan, alokasiwaktu, 

tujuanpembelajaran, kompetensidasardankompetensi, 

indikatorpembelajaran, materipembelajaran, model yang digunakan, media 

pembelajaran, sumberbelajar, danpenilaianhasilpembelajaran. 

Kegiatanpembelajaran yang diterapkanmerupakanlangkah-langkahdari 

model pembelajaranRealistic Mathematic Educationyaitu, 1) 

memahamimasalahkontekstual, 2) menjelaskanmasalahkontekstual, 3) 

menyelesaikanmasalahkontekstual, 4) 

membandingkandanmendiskusikanjawaban, 5) menarikkesimpulan.  

2. Proses pembelajarandenganmenerapkan model pembelajaranRealistic 

Mathematic Education dilaksanakandenganlimatahapanatau lima 

sintakpembelajaranyaitu, 1) MemahamimasalahKontekstual, 

dimanapadalangkahini guru memberikanpermasalahan yang 

kontekstualataupermasalahan yang real 

dengandunianyatasiswalalusiswadituntutuntukmemahamimasalahtersebut.P

adasiklus I menunjukdua orang 

siswauntukmemperaktekanmengenaikelipatandidepankelasdenganmenggun

akan media lantaidan guru memintasiswauntukmenebakkira-

kirasiswatersebutakanbertemupadalantaikeberapasajasertamenuliskannya 

di papantulis. PadaSiklus II guru mengganti media lantaidengan media 

permen. 2) Menjelaskanmasalahkontekstual, disini guru 

menjelaskansoalataupermaslaahandenganmemberikanberbagaipetunjukatau 
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saran yang sekirnyadiperlukansehinggasiswamengertisoalataumasalah yang 

diberikan.Padasiklus I guru menggunakan media ulartangga yang 

dibagikankepadasetiapkelompokdanmenjelaskanbagaimanaprosedurdaripe

nggunaanyasampaisiswapaham. Dan padasiklus II media yang 

digunakandigantidengan media congkak. 3) 

Menyelesaikanmasalahkontekstual,disinisecaraberkelompokmenyelesaikan

masalahkontekstualpadabukuataulembarkerjasiswadengancaramerekasendi

ri. Siswamenyelesaikanmasalah yang diberikan guru 

dengancaramemberikanpendapatatau argument yang paling efektif. 

Padasiklus I guru membimbingsiswauntukmelakukankegiatansesuaidengan 

LKS yang sudahdibagikan, 

disinisiswadituntutunrukmenyelesaikanpermasalahan yang 

diberikandengancaraberdiskusidengankelompoknyadandituntutuntukmeng

gunakaancaranyasendiridansetelahitudipresentasikan. Padasiklus II 

tidakadaperubahan yang berartidilakukandikarenakanpadasiklus I 

sudahefektifdalampelaksanaan. 4) 

Membandingkandanmendiskusikanjawaban, 

disinisiswadimintauntukmembandingkandanmendiskusikanjawabanmereka

dalamkelompokkecil. Setelahitu guru 

memimpindiskusikelasuntuksiswamendiskusikanhasiljawaban yang 

telahmerekadapatkan.Padasiklus I guru 

menginstruksikansiswauntukmenuliskansetiapperbedaan yang 

dipresentasikankelompok 

laindanmengajaksiswauntukmendiskusikanperbedaan yang didapatkan. 

PadaSiklus II 

terdapatperbedaanyaitupendapatdarisetiapkelompokterlebihdahuluditangga

piolehkelompok lain. 5) Menarikkesimpulan, disini guru 

mengarahkansiswa agar 

mampumenarikkesimpulanmengenaikonsepdefinisi, teorema, prinsip, atau 

prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang baru 

diselesaikan.Baiksiklus I danSiklus II tidakadaperubahan yang 

dilakukankarenasudahefektif.Penerapan model pembelajaranRealistic 

Mathematic 

Educationsudahterlaksanadenganbaikdibuktikandenganmeningkatnyahasil

belajarmatematikapadamateri KPK dan FPB siswakelas IV 

sekolahdasar.Selainitu, jugaterdapathal-halpositfpadapenerapanlangkah-

langkah model pembelajaranRealistic Mathematic Education 
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yaitupadasiklus I 

langkahpertamamemahamimasalahkontekstualsiswamenjadilebihaktifberfi

kirmenyelesaikanpermasalahankontekstual yang disajikan, 

langkahkeduamenjelaskanmasalahkontekstual guru 

lebihmudahmenjelaskandansiswamudahmemahamikarenapermasalahan 

yang disajikanmerupakanpermasalahankontekstual yang 

dekatdengankehidupansiswa, 

langkahketigamenyelesaikanmasalahkontekstualsiswaterlihatlebihbersema

ngatdanantusiasdalammenyelesaikanmasalahkontekstual yang 

disajikankarenamenggunakan media pembelajaranulartangga yang 

sudahanakkenalsebelumnya di kehidupannya, 

langkahkeempatmembandingkandanmendiskusikanjawabananaklebihaktifd

alamkegiatanpresentasidantanyajawabpadalangkahini, 

danlangkahkelimamenarikkesimpulanyaitusiswaterlihataktifdalammemberi

kankesimpulankarenaterlibatlangsungdalam proses diskusikelompok. 

Selainitu, anaksudahmemahamikonsepdarikelipatan. 

Kemudiantemuanpositifataukelebihanpadasiklus II 

yaitupadalangkahpertamapermasalahankontekstual yang diberikan guru 

mampumenarikperhatiansiswauntukaktifberpartisipasidalamkegiatanpembe

lajaran, padalangkahkeduasiswalebihmudahmemahamipenjelasan yang 

diberikan guru karenapermasalahan yang diangkatmerupakanpermaslahan 

yang dekatdengankehidupansiswa, 

padalangkahketigaanaklebihantusiasdalammenyelesaikanpermasalahan 

yang disajikan guru dalamlembarkerjadanjuga media congklak yang 

merupakan media pembelajaran yang dekatdengankehidupansiswa, 

padalangkahkeempatanakterlihatantusisberdiskusimengemukakanhasildari

diskusikelompoknyadarisiklussebelumnya, 

danpadalangkahkelimayaitudalammenyimpulkanhasildiskusikelompoksisw

alebihbanyak yang mengemukakanpendapatnyadarisiklus I. Selainitu, 

anaksudahmemahamikonsepdarikelipatan.Makadapatdisimpulkanbahwa 

model pembelajaranRealistic Mathematic Education 

cocokditerapkanuntukmeningkatkanhasilbelajarmatematikapadamateri 

KPK dan FPB. 

3. Setelahditerapkannya model pembelajaranRealistic Mathematic 

Educationpadamatapelajaranmatematikamateri KPK dan FPB nilai rata-

rata kelasmengalamipeningkatandarinilai rata-rata kelaspadasiklus I 

sebesar 73 danmeningkatpadasiklus II menjadi 87. 
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Selainpeningkatanpadanilai rata-rata kelas, 

peningkatanjugaterjadipadapresentaseketuntasankelassecaraklasikaldimana

padasiklus I sebesar 56% dansetelahdilaksanakansiklus II 

presentaseketuntasankelasmeningkatmenjadi 87%. 

Denganpresentaseketuntasankelas minimal 85% 

dandarihasilpresentaseketuntasankelaspadasiklus II sebesar 87% 

makadapatdisimpulkanbahwapenerapan model pembelajaranRealistic 

Mathematic 

Educationdapatmeningkatkanhasilbelajarmatematikapadamateri KPK dan 

FPB siswakelas IV sekolahdasar. 

 

5.2 Rekomendasi 

Setelahdilaksanakannyapenelitiantindakankelasdenganmenerapk

an model pembelajaranRealistic Mathematic Education di kelas IV 

sekolahdasarmakapenelitimemberikanrekomendasiuntukdilakukanperbaikandan

peningkatanhasilbelajarmatematikapadamateri KPK dan FPB agar 

diterpakanolehpenelitiselanjutnya. Diantaranya, 

1. Padapenerapanlangkahpertamadari model pembelajaranRealistic 

Mathematic Educationyaitumemahamimasalahkontekstualsebelum guru 

memberikanpenjelasanmengenaijawabandaripermasalahankontekstual, 

guru 

harusterlebihdahulumemberikankesempatankepadasiswauntukmencobame

njawabpermasalahankontekstualtersebut agar 

anakberusahauntuklebihmemahamipermasalahankontekstual yang 

sedangdisajikan. 

2. Padapenerapanlangkahkeduadari model pembelajaranRealistic Mathematic 

Educationyaitumenjelaskanmasalahkontekstualdiperlukanwaktu yang 

cukupuntukmenjelaskanpermasalahankontekstual yang disajikan. 

Olehkarenaitu guru harusmengefektifkanwaktu agar tidakmenghambatpada 

proses menjelaskanmasalahkontekstual. 

3. Padapenerapanlangkahketigayaitumenyelesaikanmasalahkontekstual guru 

harusmendampingisetiapkelompokdalamkegiatandiskusikelompokdanmem

astikankelastetapkondisif agar 

setiapanakdapattetapfokusberpartisipasiaktifpadakegiatankelompok. 

4. Padapenerapanlangkah yang 

keempatyaitumembandingkandanmendiskusikanjawaban guru 

harusmembatasiwaktupresentasisetiapkelompok agar 
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seluruhkelompokmendapatkangiliranuntukmempresentasikanhasildiskusike

lompoknya. 


